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ABSTRACT

The performance of an institution depends not only on the capabilities possessed by employees but also influenced by
various factors including the work environment that provides comfort, the large volume of work that must be
completed and the work discipline that must be obeyed by each employee. This study seeks to analyze and explain
the factors of non-physical work environment, workload and work discipline on employee performance. The objects
studied were 62 employees who were sampled at the Land Office. The sampling technique is sampling census data.
By using multiple regression analysis. The results of the study prove that the non-physical work environment has a
significant positive effect on employee performance, workload has a significant effect on employee performance and
work. discipline has a significant effect on employee performance. Environmental factors Non-physical work has a
very dominant influence in improving performance. It is clear that working relationships between employees need to
be a top priority in completing work. For the next researcher, it is recommended to be able to examine

environmental factors as a whole.
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PENDAHULUAN

Petkembangan ~ teknonogi  dan  informasi
mengaharuskan sumberdaya manusia memiliki kompeten
dan bersifat dinamis, Sistem manajemen harus efektf
artinya dapat dengan mudah menyesuaikan diri dan dapat
mengakomodasikan setiap perubahan baik yang sedang
dan telah tetjadi dengan cepat, tepat dan terarah. Untuk it
organisast sudah tidak lagi dipandang sebagai sistem
tertutup tetapi organisasi merupakan sistem tetbuka yang
harus dapat merespon dan mengakomodasikan berbagai
petubahan ektemal dengan cepat dan efisien.

Kantor Pertanahan Kota Ambon merupakan
lembaga pemetintah yang bergerak di bidang pertanahan
dalam proses opreasional pelayanan kepada masyarakat ini
belum secara maksimal dihat dari disiplin kerja ada
sebagian ASN yang masuk kantor tidak tepat waktu
banyak masyarakat yang datang meminta penjelasan
tentang hak tanah dan proses pengurusan hak tanah
temyata harus menungeu pegawai beberapa saat dan
lainnya. Kemudian dilihat dari tingkat beban ketja dimana
banyaknya item-item peketjaan yang harus ditangani oleh
seorang  pegawai menyebabkan kelancaran pelayanan
tertunda. Lingkungan kerja merupakan sarana dimana

pegawal harus merasa nyaman dalam menyelesaikan
pekerjaan  terkadang tidak memberikan  kenyamanan
dalam pekerjaan dilihat dan penataan ruang dan
hubungan antar rekan Kerja dalam lembaga.

diangkat berbagai permasalahan yang mendasar. Pertarna
bahwa mash rendahnya disiplin kerja pegawai seperti
banyaknya pegawai yang bolos kefja, datang tedambat dan
pulang lebih awal sebelum waktunya, sertabeberapa

pegawal juga tidak melaksanakan tugas sesuai dengan
petintah. Kedlua beban ketja yang tidak seimbang atau
tidak sama meskipun dengan jenis peketjaan yang sama.
Dan adanya ketidakmerataan beban ketja antara pegawat
yang satu dengan pegawai lainnya sering menimbulkan
kecemburuan sosial antar pegawai. Ketiga lingkungan
ketja non fisik adanya hubungan dengan sesama teman
ketja yang tidak harmoris.

Berdasarkan umian dan pertimbangan yang telah
menguil  Pengaruh disiplin - kefjabeban  kefja - dan
lingkungan ketja non fisk dalam tethadap kinetja pegawai
Kantor Pertanahan Kota Ambon.

Rumusan Masalah




Vol XIII, No. 1, Mei 20719

ISSN 1978-3612

Berdasarkan latar belakang yang telah diurakan
diatas, maka rumusan masalah sebagai berikut: 1. Apakah
terdapat pengaruh faktor disiplin kefja tethadap kinerja
pegawal Kantor Pertanahan Kota Ambonr? 2. Apakah
terdapat pengaruh faktor beban keja terhadap kinefja
pegawal Kantor Pertamahan Kota Ambon. 3. Apakah
terchpat pengarth fiktor ngungan keta kinet pegawi
Kantor Pertanahan Kota Ambon.

TINJAUAN PUSTAKA
Disiplin Kerja

Disiplin -~ merupakan ~ suatu  kekuatan ~ yang
betkembang didalam tubuh  pekerja  sendii  yang
menyebabkan ~ dia  dapat menyesuakan  din
dengansukarela kepada keputusan-keputusan, peraturan-
pemturan, dan nilai-nilai tingel daripekerjaan dan tingkah

Jenis+jenis Disiplin Kerja

Newstrom dalam Asmiarsih (2006) disiplin mempunyai 3

(tica) macam bentuk, yaitu :

1. Disiplin Preventif. tindakan SDM agar terdorong
untuk  menaatistandar  atau  peraturan.  Tujuan
pokoknya adalah mendorong SDM  agar
memilikidisiplin - pribadi yang - tingg, agar peran
kepemimpinan tidak terlalu berat denganpengawasan
atau pemaksaan, yang dapat mematikan prakarsa dan
kreativitas sertapartisipasi SDM.

2. Disiplin Korektif. tindakan dilakukan setelah terjadi
pelangearanstandar atau peraturan, tindakan tersebut
dimaksud untuk mencegah  timbulnyapelanggaran
lebih lanjut. Tindakan itu biasanya berupa hukuman
tertentu yanghiasa disebut sebagai tindakan disipliner,
antara lain berupa peringatan, skotspemecatan.

3. Disiplin Progresif. Disiplin progresif adalah tindakan
disipliner berulang kali berupa hukuman yang makin
berat, dengan maksud agar pihak pelanggar bisa
mempetbaiki difi sebelum hukuman berat dijatuhkan.

Indikator-indikator Kedisiplinan

Menurut Hasbuan (2005:194-198) Pada dasamya
banyak indikator yang mempengaruhi tingkat kedisiplinan
katyawan suatu organisasi, di antaranya :

1. Tujuan dan kemampuan ini mempengaruhi tingkat
kedisiplinan karyawan Tujuan yang akan dicapai harus

jelas dan ditetapkan secara ideal serta cukup
menantang bagi kemampuan karyawan.

2. Teladan pimpinan  sangat betperan  dalam
menentukan  kedisiplinan ~ karyawan ~ karena
pimpinanan  dijadikan teladan dan panutan oleh
parabawahannya. Pimpinan harus membeti contoh
yang baik, berdisiplin baik, jujuradil, serta sesuai dengan
petbuatan.

3. Balas jasa atau gaji, kesejahteraan ikut mempengaruhi
kedisiplinankatyawan, karena balas jasa akan
memberikan kepuasan dan kecintaan
karyawantethadap perusahaan.

4. Keadilan tkut mendorong terwujudnya kedisplinan
katyawan, katena ego dan sifat manusia yang selalu
merasa ditinya penting dan minta diperfakukansama
dengan manusia lainnya.

5. Waskat adalah tindakan nyata paling efektif dalam

6. Sanksi hukuman berperan penting dalam memelihara
kedisiplinan karyawan.

7. Ketegasan pimpinan dalam melakukan tindakan akan
mempengaruhikedisiplinan  katyawan — perusahaan,
pimpinan harus berani dan tegas  bertindakuntuk
memberkan sanksi sesuai dengan yang telah
ditetapkan perusahaansebelumnya.

8. Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara
sesama karyawan iku tmenciptakan kedisiplinan yang
baik pada suatu perusahaan.

Linglaungan Ketja

Nitisemito  (1996), lingkungan ketja  adalah
sesuatu yang adadisckitar para pekefa dan yang
mempengaruhi difinya  dalammenjalankan  tugas-tugas
yang dibebankan. Sedammayati (2001), menyatakan
lingkungan kefja sebagaikeseluruhan alat petkakas dan
bahan yang dihadapi, lingkungansekitamya di mana
sescorang  beketja, metode kejanya, sertapengaturan
keanya  baik  sebagai  perseorangan - maupun
sebagaikelompok.

Jenis-Jenis Lingkungan Kerja

Menurut Sedammayanti (2001), ada 2 jenis lingkungan kefja

yaitu:

1. Lingkungan kerja fisk adalah semua keadaan
berbentuk fisik yangterdapat di sekitar tempat ketja
yang dapat mempengaruhipegawai  batk  secara
langsung maupun secara tidak langsung;
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2. Lingkungan ketja non-fisik adalah semua keadaan
yang tefjadiyang berkaitan: dengan hubungsn kerja,
baik hubungan dengan atasan maupun hubungan
dengan bawahan sesama rekan  kefjaataupun
hubungan dengan bawahan.

Faktor-faktor Lingkungan Ketja Non Fisik

1. Hubungan kefja antar karyawan dengan pimpinan.
Skap  atasan terhadap bawahan —memberikan
aktivitasnya  stkap  yang  bersahabat,  saling
menghomnati dan mengharpai perfu dalam hubungan
antar karyawan dengan pimpinan untuk ketjasama
dalam mencapai tujuan perusahaanSikap bersahabat
yang diciptakan atasan akan menjadikan katyawan
lebihbetah untuk beketja dan dapat menimbulkan
semangat ketja bagi katyawan.

2. Hubungan kefja antar karyawan sangat dipertukan
untuk melakukan pekefjaan, terutama bagi karyawan
yang beketja secara kelompok. ketjasama atau saling
membantu dalam menyelesatkan suatu peketjaan.

Beban Ketja

Beban keja adalah sekumpulan atau sejumiah
kegiatan yang harus diselesatkan oleh suatu unit organisasi
atu pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu,
Permendagri No. 12/2008. Beban ketja adalah besaran
peketjaan yang hatus dipikul oleh suatu jabatan/unit
organisast dan merupakan hasil kali antara volume ketja
dan normma waktu. Demikian pengertian beban ketja
adalah sebuah proses yangdilakukan seseorang dalam
menyelesaikan tugas-tugas suatu peketjaan atau kelompok
jabatan yang dilaksanakan dalam keadaan normal dalam
suatu jangka waktu tertentu.

Dimensi Beban Kerja

Menurut Munandar (2001:381-384),
mengklasifikasikan beban kefja kedalam  faktor-faktor
intrinstk dalam peketjaan sebagai berikut :

1. Tuntutan Hsk Kondisi kefja tertentu dapat
menghasilkan prestasi ketja yang optimal disamping
dampaknya terhadap kineja pegawai, kondisi fisik
berdampak pula terhadap kesehatan mental seorang
tenaga kerja. Kondisi fisk peketja mempunyai
pengaruh  tethadap  kondisi faal dan  psikologi
seseorang;

2. Tuntutan Tugas. Kefja shif/ketja malam sefing kali
menyebabkan kelelahan bagi para pegawai akibat

dari beban kema yang beebihan. Beban kefja
belebihan dan beban kefja terdalu sedikit dapat
berpengaruh tethadap kinefja pegawai.

Kategori Beban ketja dapat dibedakan

1. Beban ketja tedalu banyak/sedikit “ Kuantitatif”

yang timbul akibat dati tugas tugas yang tedalu
banyak /sedikit dibetikan kepada tenaga kefja untuk
diselesaikan dalam waktu tertentu.

2. Beban ketja berdebihan/tedalu sedikit Kualitatif yaitu
jika orang merasa tidak mampu untuk melaksanakan
suatu  tugas atau melaksanakan  tugas  tidak
mengeunakan keterampilan dan atau potensi dar
tenaga ketja.

Dimensi  beban kefja yang dhubungkan dengan

performas, terdiri dari

1. Beban waktu (time load) menunjukan jumlah waktu
monitoting tugas atau ketja.

2. Beban usaha mental (mental effort load) yaitu berarti
banyaknya usaha mental dalam melaksanakan suatu
peketjaan.

3. Beban tekanan Psikologis (psychological stress load)
yang menunjukan tingkat resko pekerjaan,
kebingungan, dan frustasi””. Tarwaka (2011:131)

Ehi lastriani (2014) Pengaruh Disiplin Terhadap

kinerja Anggota Pada Satlantas Polresta Pekanbaru, Regesi
Liniear sedethana Penelian ~ menunjukkan  disiplin
memiliki pengaruh yang signifikan dalam meningkatkan
kinerja angeotta Satlantas Polresta Pekanbaru.
Tr Hardjono (2013) Analisis pengaruh motivast, disiplin
ketja dan kemampuan kefja tethadap kinefja pegawat
negeri sipll Regresi berpanda Peneliian  menunjukkan
motivasi, disiplin keja dan kemampuan kefja secara
bersama-sama betpengaruh signifikan terhadap kinetja
pegawai

Putra (2012) Analisis pengaruh beban kefja terhadap
kineja karyawan divist marketing dan kredit Studi pada
PTWOM Hnance Cabang Depok) Jalur Iklim
Organisasi tethadap Komitmen dan Kepuasan Ketja
Serta Implikasinya pada Prestasi Kerja Metode Partial
Least Square (PLS) Pendistrbusian beban keja tidak
merata, terdapat karyawan yang memiliki beban ketja
tinget dan beban kefja rendah.

Bachtiar (2012) Pengaruh motivasi dan lingkungan
ketja tethadap kinetja katyawan study pada PT. Aqua Tirta
Investama di Klaten Metode analisis desktipsi presentase
dan regresi linier berganda. Ada pengaruh motivasi kefja
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dana lingkungan ketja secara bersama-sama tethadap
kinerja karyawan bagian produksi PT. Tirta Investama.
Putra dkk (2013) Pengaruh Lingkungan kefja dan disiplin
Keftja tethadap kinetja studi pada Karyawan PT. Naraya
Telematika Malang, Analisis statistic deskriptif dan analisis
statistik inferensial Variable bebas mempunyai pengaruh
yang signifikan secara simultan terhadap kinetja karyawan.

METODOLOGI PENELITIAN
Tempat dan Obyek Penelitian

Lokast penelitian yang akan diteliti adalah Kantor
Pettanahan Kota Ambon,

Populasi

Menurut Arkunto (2002), populasi adalah seluruh
subjek penelitian dan merupakan wilayah generalisasi yang
terdifi dari objek/subjek penelitian yang mempunyai
kualitas dan kamakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
Unit analisis dalam penelitian ini adalah pegawai Kantor
Pertanahan Kota Ambon befjumlah 62 Orang;

Sampel penelitian

Menurut Sugtyono (2009), sample adalah bagian dari
jumlah dan karakteristk yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Sampel dalam penelitian ini adalah seluruh
pecawal  Kantor Pertamahan Kota Ambon  yang
befjumlah 62 orang;

Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data yang dikumpulkan
dati sumber berikut :

1. Dataptimer
2. Datasckunder
Metode Analisis

Teknik analisis yang akan digunakan adalah analisis
regresi, yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel-
vatiabel bebas tethadap variabel terikat. Analisis regresi
akan digunakan dengan bantuan program aplikasi statistik
SPSS 23. Bentuk analisis multiple regresi ini adalah
Sulaiman, 2004):

Y = a+bIX1+b2X2+b3 X3 +e )

Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Definisi - operasional adalah  dimaksud untuk
menjelaskan masing-masing variabel indikator sebagai
indikator konstruk atau vatiabel laten dalam penelitian ini.
Agar tidak tetjadi kesalahpahaman atau  petbedaan
pandangan dalam mendefinisikan. Definisi operasional
masing-masing variabel tersebut adalah:

Disiplin Ketja (X1)

Disiplin kefja adalah tindakan disipliner berulang kali
berupa hukuman yang makin berat, dengan maksud agar
pihak pelanggar bisa memperbaiki diti sebelum hukuman
berat dijatuhkan.

Menurut Hasibuan (2005:194-198). Disiplin Ketja diukur

dengan indikator :

1. Tuyuan dan kemampuan mempengaruhi tingkat
kedisiplinan

2. Teladan pimpinan

3. Keadiln ikut mendorong terwujudnya kedisiplinan
pegawal

5. Pengawasan melekat.

6. Sanksi hukuman betperan penting dalam memelihara
kedisiplinan pegawal.

7. Hubungan kemanusiaan yang harmonis diantara
sesama pegawal.

Beban Kefja (X2)

Indikator yang mempengaruhi beban kefja dalam
peneliian Sulaiman 2011: 85) adalah sebagai berikut :
Tugas, Organisasi Ketja, Faktor somatic, Faktor Psikis

Lingkungan Kerja (X3)

Yang menjadi indikator-indikator lingkungan ketja
menurut Sedarmayanti (2001:46) adalah sebagai berikut : 1.
Penerangan, 2. Suhu udara, 3. Suara bising, 4. Penggunaan
wama, 5. Ruang gerak yang diperdukan, 6. Keamanan
ketja, 7. hubungan karyawan.

Kinetja Pegawai (Y)

Indikator kinefja Anwar Prabu Mangkunegara
(2009:75) mengemukakan bahwa indikator kinefja yaitu :
Kualitas, Kuantitas, Tanggung jawab.

HASIL. DAN PEMBAHASAN

Pada pengolahan data dengan menggunakan regresi
linear, dilakukan untuk membuktikan hubungan antara
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vatiabel independen dan  variabel dependen, yakni
penganth diiplin kera (X1, beban ke (X2, can
lingkuungan ket ron fisk (X3 tehadap kincr pegavai
Kantor Pertanahan Kota Ambon (Y). Hasil pethitungan
regresi berganda dapat dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel (1) Hasil Analisis Regresi
. Stadardized . .
Variabel Cocllicients thitung Sig. K
®)
Constant
Dls%g)k N 0202 2.109 0038 Signifikan
Beban ketja (X2) 0229 2414 0018 Signifikan
Lingkungan ketja non .
; 0263 2742 0007 Signifikan
fisk (3
R 0.740
R Square 0594
AdpstedR Square 0597
F hitung 7217
Sion. F 0000

Model regresi berdasarkan hasil analisis dengan
bantuan program SPSS 23 dapat dibentuk suatu
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =0202X1 + 0269X2 + 0263X3

Adapun interpretasi dari persamaan tersebut adalah:
1. B1 = 0202 nilai parameter atau koefisien regresi 1
menjelaskan bahwa setiap variabel Disiplin kerja (X1)
diindikasikan Pegawai masuk kantor sesuai waktu,
Pegawai pulang kantor sesuai waktu, Pegawai
dituntut untuk bekeja dengan  efektif, Pegawai
bekeja sesuai dengan tupoksi, Pegawai menerima
sanksi bila melakukan kesalahan, Penghargaan
diberikan kepada pegawai yang disiplin, Perintah yang
diberikan oleh atasan harus langsung diketjakan, Izin
dani atasan diperfukan apabila pegawai hendak
meninggalkan linglungan ketja maka kinerja pegawai

2. B2=02069 nilai parameter atau koefisien regresi 32
menjelaskan  bahwa setiap peningkatan  variabel
beban kerja (X2) diwakili oleh indikator jumlah
pegawai yang ada saat ini sudah cukup untuk
menangani pekerjaan yang ada, target yang harus saya
capai dalam peketjaan sudah jelas, menyelesaikan
tugas yang diberikan sesual target waktu yang
ditentukan, beban kefja yang tingei membuat saya
tetbiasa  beketja, menyelesatkan peketjaan  yang
kompleks secara maksimal, sefing lembur untuk
menyelesaikan tugas, peketjaan yang saya laksanakan
sesuai dengan prosedur yang ada, beban kefja yang
diberkan sesuai dengan strandar pekejaan maka
kinerja pegawai Kantor Pertanahan Kota Ambon
(Y) akan meningkat sebesar nilai koefisien regresi 32
atau dengan kata lain setiap peningkatan kinerja
pegawal Kantor Pertanahan Kota Ambon (Y)
dibutuhkan variabel beban sebesar 0269, dengan
asumsi vatiabel bebas yang lain tetap.

Kantor Pertanahan Kota Ambon (Y) akan 3. 3 = 0263 nilai parameter atau koefisien regresi 33 ini

meningkat sebesar nilai koefisien regresi 31 atau
dengan kata lain peningkatan kinetja pegawai Kantor
Pertanahan Kota Ambon dibutuhkan vatiabel
disiplin kefja sebesar 0202, dengan asumsi variabel
bebas yang lain tetap.

menjelaskan bahwa setiap variabel lingkungan ketja non
fisk (X3) diwakli oleh indikator adanya jaminan
keamanan  diingkungan  kefja, pimpinan memiliki
hubungan yang baik dengan bawahan, hubungan antar
sesama pegawal membuat anda nyaman dalam beketja,
kebershan ditvangan membuat anda nyaman dalam
beketja, besamya intensif yang didapat oleh pegawai sesuai
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dengan kinefja, rekan kera saya membantu jika
menghadapi masalah dalam peketjaan, saya selalu
mengedepankan ketja sama tim dalam menyelesaikan
tugas, pembagian ketja antar pegawai tidak diskriminatif,
maka kinetja pegawai Kantor Pertanahan Kota Ambon
(Y) akan meningkat sebesar nilai koefisien regresi 33 atau
dengan kata lain setiap peningkatan kinerja pegawai

Pengujian Hipotesis

Guna membuktikan apakah vatiabel bebas secara
parsial maupun secara simultan mempunyai pengaruh
yang sionifikan tethadap variabel terikat maka dilakukan
suatu analisis dengan metode uji t dan uji I Benkut ini
adalah tabel yang menunjukkan hasil uji t dan besamya t
tabel pada signifikansi 5% atau o = 0,05 (satu sisi), serta

Kantor Pertanahan Kota Ambon (Y) dibutuhkan variabel ~ hasil uji F (khusus untuk uji simultan) :
lingkungan ketja non fisik sebesar 0263, dengan asumsi
vatiabel bebas yang lain tetap.
Tabel (2) Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis Nilai Status
t= 2109

tethadap kinetja pegawai

,  FakorBebankefa berpengaruh posiif  tabd = 1658

Faktor Disiplin  betpengarsh  positif  ttabel = 1658

Sig = 0038 Tenma Ha - (H1

t= 2414
Tetima Ha (HI

tethadap kinefja pegawai Sig = 0018 dlierima)
. . L t= 2742

Faktor Lingkungan keffa non fisk ttabd = 1.658 Tolak HO dan

3. bepengaruh  positif  tethadap kineia . _ Terima Ha HI1

. Sig = 0008 .
pegawat diterima)
Sundber Dtz clolah, (2019)
1. Faktor Disiplin ketja (X1) Vatiabel lingkungan ketja non fisik (X3) memiliki

Faktor disiplin keja (X1) memilki  nilai t
statistik/hitung sebesar  2.109. Nilai ini lebih besar dai t
tabel (2109 > 1,658). Dengan demikian hasil uji t,
mengandung makna analisis yakni, menunjukkan secara
statistik bahwa, tolak HO dan terima Ha atau Hipotesis
diterima. Hasil ini mempetihatkan bahwa variabel Disiplin
ketja berpengaruh nyata atau secara signifikan tethadap
kinetja pegawai Kantor Pertanahan Kota Ambon.

2. Faktor Beban Kerja (X2)

Faktor beban (X2) memiliki nilai t statistik/hitung
sebesar 2414. Nilai ini lebih besar dar t tabel (2414 >
1,658).  Hasil uji t, mengandung makna analisis yakni
menunjukkan secara statistk bahwa, tolak HO dan terima
Ha atau Hipotesis yang diajukan dapat diterima. Hasil ini
membuktikan bahwa variabel beban ketja berpengaruh
nyata atau secara signifikan terhadap kinerja pegawai
Kantor Pertanahan Kota Ambon

3. Faktor Lingkungan ketja non fisik (X3)

nilai t statistik/hitung sebesar  2.742. Nilai ini lebih besar
dari t tabel (2742 > 1,658). Dengan demikian hasil uji t,
mengandung makna analisis yakni menunjukkan secara
statistik bahwa, tolak HO dan terima Ha, atau Hipotesis
yang diajukan dapat diterima. Hasil ini membuktikan
bahwa variabel beban ketja berpengaruh nyata atau secara
signifikan tethadap kinetja pegawai Kantor Pertanahan
Kota Ambon.

PEMBAHASAN

Pengaruh Disiplin Ketja Tethadap Kinetja Pegawai
Kantor Pertanahan Kota Ambon

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa Disiplin
kerja (X1) berpengaruh terhadap kinerja pegawai (Y)
Kantor Pertanahan Kota Ambon. Hipotesis diterima.
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa indikasi disiplin
kefja  meliputi Pegawai masuk kantor sesuai waktu,
Pegawai pulang kantor sesuai waktu, Pegawai dituntut
untuk bekerja dengan  efektif, Pegawai bekerja sesuai
dengan tupoksi, Pegawai menerima pefintah yang
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diberikan oleh atasan harus langsung diketjakan, Izin dari
atasan diperlukan apabila pegawai hendak meninggalkan
linghungan ketja berpengaruh terhackp Kinetja pegav
pada Kantor Pertanahan Kota Ambon .

Secara deskriptif keseluruhan tanggapan tesponden
pada variabel ini menyatakan sangat bakk pada setiap
indikatot/item hal ini ditunjukan dengan ini mean 423.
pernyataan ini membuktkan bahwa disiplin kerja yang
lakukan pegawai pada Kantor Pertanahan Kota Ambon
dalam menyelesaikan peketjaan melalui indikatot/item
pegawal masuk kantor sesuai waktu dan pegawai pulang
kantor sesuai waktu menunjukan bahwa pegawai
memilki kesadaran dalam menyelesakan peketjaan
bahkan pegawai pada Kantor Pertanahan Kota Ambon.

Izin dari atasan diperukan apabila pegawai hendak
meningealkan lingkungan ketja hal ini menunjukan bahwa
kehaditan atau ketidakhadiran pegawai pada tiap hati ketja
semuanya diketahui dengan baik oleh pimpinan sehingga
untuk proses pettanggung jawaban atas peketjaan lebih
jelas. Dengan demikian penerapan disiplin ketja pada tiap
pegwai dapat meningkatkan kinetja pegawai sebesar 0.038
pada Kantor Pertanahan Kota Ambon Ambon.

Penelitian mendukung hasil penelitian Usmany 2015
dengan judul penelitian pengaruh Etos ketja, dan Disiplin
ketja tethadap Kinetja serta Kepuasan Kefja Pegawai
pada Kanwil Kementerian Agama Provinsi Maluku.
Jumlah- responden 126 pegawai, menggunakan  path
analysis dengan nilai signifikansi 0.001. juga penelitian T
Hardjono (2013) dan Putra (2012). Penelitian ini juga
mendukung konsep yang dikembangkan oleh Asmiarsih
200623.

Disiplin -~ merupakan  suatu  kekuatan ~ yang
betkembang didalam  tubuh pekefja  sendii  yang
menyebabkan  dia  dapat  menyesuakan  din
dengansukarela kepada keputusan-keputusan, peraturan-
peraturan, dan nilai-nilai tinggi daripekerjaan dan tingkah
laku. Fathoni (2006) kedisiplinan adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang menaati semua peraturan perusahaan
dan noma-norma sostal yang berdaku.

Pengaruh Beban Kerja Tethadap Kinetja Pegawai
Kantor Pertanahan Kota Ambon

Hasl kajan membuktikan bahwa terdapat
pengaruh signifikan positif beban ketja tethadap kinerja
pegawal Kantor Pertanahan Kota Ambon. Hal ini berart
bahwa beban ketja yang dilakukan dengan indikatot/item
yang meliputi: Jumlah pegawai yang ada saat ini sudah
cukup untuk menangani pekerjaan yang ada, target yang
harus saya capal dalam pekefjian  sudah jelas,
menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai tatget waktu
yang ditentukan, beban kefja yang tingei membuat saya

tetbiasa beketja, menyelesaikan peketjaan yang kompleks
secara maksimal, seting lembur untuk menyelesaikan
tugas, pekerjaan yang saya laksanakan sesuai dengan
prosedur yang ada, beban keja yang diberikan sesuai
dengan strandar pekefaan  tetbukti  memberikan
pengaruh signifikan  positif tethadap kinerja  pegawat
sebesar 0.018 pada Kantor Pertanahan Kota Ambon.

Berdasarkan tanggapan responden pada variabel ini
secara rata-rata tesponden menjawab setuju ditandai
dengan nilai mean 408. Pemyataan tesponden tethadap
setiap indikator jumlah pegawai yang ada saat ini sudah
cukup untuk menangani pekefjaan yang ada, target yang
harus saya capai dalam pekefjaan  sudah jelas,
menyelesaikan tugas yang diberikan sesuai target waktu
yang ditentukan, membuktikan bahwa kebutuhan atas
peketjaan yang harus diselasatkan telah dianalisi dengan
baik, dan setisp pekefjaan telah diatur dalam tugas dan
fungsi scca jelas clpabami sctiap pegava, jugn targee
waktu ketja di ketahui oleh pegawai Kantor Pertanahan
Kota Ambon.

Pemyataan beban ketja yang tingei membuat saya
tetbiasa beketja, menyelesaikan peketjaan yang kompleks
secara maksimal, seting lembur untuk menyelesaikan
tugas, pekerjaan yang saya laksanakan sesuai dengan
prosedur yang ada, beban kefja yang diberikan sesuai
dengan strandar peketjaan. Secara jelas dimengerti oleh
semua pegawal dan respon secara aktif oleh pegawal
melalui tangoung jawab beban ketja yang diselesatkan dan
hal ini tetbukti  mempunyai pengaruh signifikan positif
tethadap kinetja pegawai pada Kantor Pertanahan Kota
Ambon

Penelitian ini mendukung hasil peneliian Putra
(2012) pengaruh beban ketja tethadap kineja karyawan
divisi marketing dan kredit pada PT.WOM Finance
Cabang Depok. Penelitian ini juga mendukung konsep
yang dikembangkan oleh Cain, dalam Nurdin, (2011).
Pengertian beban ketja adalah sekumpulan atau sejumlah
kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi
atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu,
Menurut Permendagri No. 12/2008 Beban kefja adalah
besaran peketjaan  yang harus dipkul oleh suatu
jabatan/unit otganisasi dan merupakan hasil kali antara
volume kefja dan normma waktu. Demikian pengertian
beban kerja adalah sebuah proses  yangdilakukan
sescorang  dalam  menyelesatkan  tugas-tugas  suatu
peketjaan atau kelompok jabatan yang dilaksanakan dalam
keadaan normal dalam suatu jangka waktu tertentu,

Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik Tethadap
Kinerja Pegawai Kantor Pertanahan Kota Ambon
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signifikan positif tethadap kinetja pegawai (0007) pada
Kantor Pertanahan Kota Ambon. Lingkungan ketja non
fisik: dengan indikator/item adanya jaminan keamanan
dilingkungan kerja, pimpinan memiliki hubungan yang
baik dengan bawahan, hubungan antar sesama pegawai
membuat anda nyaman dalam bekerja kebersihan
dirvangan membuat anda nyaman dalam beketja,
besamya intensif yang didapat oleh pegawai sesuai dengan
kinefja, rekan kefja saya membantu jka menghadapi
masalah dalam peketjaan, saya selalu mengedepankan
kefja sama tim dalam menyelesaikan tugas, pembagian
ketja antar pegawai tidak diskriminatif,

Hal ini menunjukan varabel lingkungan ketja
dengan indikator/item: temperatur dirvang ketja saya
sejuk, Udara terasa segar karena sitkulasi udara tertata
dengan baik, pencahayaan ruangan menunjang suasana
ketja, suasana di ruang ketja sangat tenang (tidak ada
kebisingan), ruangan kefja selalu bersih, wama ruangan
cerah sesuai dengan kondisi kantor, fasilitas kerja selalu
tersedia saat dipertukan berpengaruh signifikan positif
tethadap kinerja pegawai pada Kantor Pertanahan Kota
Ambon. Hipotesis ditetima.

Hal ini menunjukan bahwa temperatur yang sejuk
diruang ketja merupakan hal penting, dengan udara yang
segar dengan penetaan ruang yang rapi ini akan memacu
pegawal untuk betah beketja, juga pencahayaan diruang
ketja dibaringi dengan suasana disekitar ruang kefja yang
tenang, bersth sesuai kondist kantor dilengkapi dengan
faslitas ketja yang memadai selalu tersedia saat dibutuhkan
itu dapat memberikan pengaruh meningkatkan kinerja
pegawal, Kantor Pertanahan Kota Ambon

Secara desknptif variabel lingkungan non fisik
keseluruhan item pemyataan fesponden menyatakan baik
hal ini dinyatakan dengan nili mean: 370 Kantor
Pertanahan Kota Ambon. Penelitian ini mendukung hasil
penelitian yang dilakukan oleh Stivastava (2008) menelit
tentang pengaruh Linglungan Kerja (Lingkungan Fisik
dan Lingkungan non- terhackp perbas tugas peke
dan efektivitas organisasi.

Hasil Penelitian Ollukkaran dan Gunaseelan (2012)
juga menunjukkan bahwa lingkungan kefja non fisik di
tempat beketja berpengaruh tethadap peningkatan kinerja
pegawal. Imran ea/ (2012) menemukan bahwa
lingkungan kerja non fisk berpengaruh positif dan
signifikan tethadap kinefja pegawai. Hasil penelitian ini juga
mendukung  hasl peneliian  (Talakua, 2013) Hasi
penelitian menjelaskan bahwa lingkungan kefja non fisik
berpengaruh tethadap kinetja.

Petbedaan penelitian ini dilihat dari nilai signifikan,
nilai mean, jumlah sampel dan lokasi penelitian. Penelitian
ini juga mendukung konsep yang dikembangkan oleh
Lingkungan  ketja menurut  Seydammayati  (2001)
merupakan salah satu faktor penting dalam menciptakan
kinerja karyawan, lingkungan ketja mempunyai pengaruh
tethadap katyawan didalam menyelesaikan peketjaan yang
pada akhimya akan meningkatkan kinefja oragnisasi. Suatu
kondist lingkungan ketja dikatakan baik apabila katyawan
dapat melaksanakan kegjatan secara optimal, sehat, aman,
dan nyaman.

Oleh karema itu penentian dan penciptaan
lingkungan ketja yang baik akan sangat menentukan
keberhasilan  pencapaian  tujuan  organisasi.  Sebaliknya
apabih lingkungan ket yang tk bak akan dapat
menurunkan motivast serta semangat keja dan akhimya
dapat menurunkan kinefja  katyawan. Demikian
sebaliknya semakin baik suasana ketja, komunikasi antar
amsan dan karyawan atau antar sesama karyawan,
pedakuan - yang balk, perakuan  yang  manusiawi,
petlkuaan  yang adl mempengaruhi  penyelesaian
peketjaan dengan standar mutu, hasil ketja katyawan yang
tepat waktu dan tertanggungjawab.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji yang telah diuraikan diatas maka

dapat dipetoleh beberapa kesimpulan:

1. Lingkungan Kefja tnon fisik berpengaruh signifikan
positif tethadap kinetja pegawai Kantor Pertanahan
Kota Ambon.

2. Disiplin Kefja berpengaruh  positif — signifikan
tethadap kinefja pegawat Kantor Pertanahan

3. Beban Kefja betpengaruh signifikan positif tethadap
kinerja pegawai KKantor Pertanahan Kota Ambon
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